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GAMBARAN MOTIVASI AKADEMIK PADA MAHASISWA THAILAND 

DI KABUPATEN JEMBER 

 

Anisa Borthoh1 

Istiqomah2 Erna Ipak Rahmawati 3 

 

INTISARI 

Motivasi akademik adalah motif yang dimiliki seseorang dimana 

seseorang akan berusaha serta mengarahkan perilakunya untuk mencapai suatu 

hasil yang maksimal menuju keberhasilan akademik atau prestasi 

belajar.Mahasiswa Thailand yang memiliki aktivitas akademik seperti 

menyelesaian tugas, praktikum dan penelesaian tugas akhir maupun tugas-tugas 

non akademik. Maka akan bisa mendatkan motivasi akademik dengan cara 

hubungan teman sekelas, harapan masa depan yang didasari oleh motivasi belajar 

secara mandiri maupun kelompok akan bisa mencapai hasil prestasi.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran motivasi akademik 

pada mahasiswa Thailand di kabupaten Jember. Pendekatan kuantitatif deskriptif, 

dengan menunjukkan salah satu aspek yang mempengaruhi prestasi atau hasil 

seseorang dalam bidang akademik. Sampel pada penelitian ini adalah 140 

mahasiswa Thailand di kabupaten Jember dengan teknik probability sampling 

yang dilakukan untuk mengambil sampel secara acak. Skala adaptasi motivasi 

akademik sebagai pengumpulan data utama dengan model likert.Penelitian ini 

menggunakan teknik analisa statistik dengan metode program SPSS 16. 

 

Berdasarkan hasil perhitungan dapat di artikan dari 100 mahasiswa 

Thailand menunjukkan motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik dengan kategori 

yang sama yaitu tinggi 56% prosentase yaitu mahasiswa mampu berusaha dan 

bisa mencapai prestasi akademik. Sedangkan Amotivation dalam katagori rendah 

45% prosentase yaitu individu tidak mengalami penlasaan ketidak mampuan dan 

kurang control secara intrinsik maupun ekstrinsik.   

 

Kata Kunci : Motivasi Akademik, Mahasiswa. 
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PICTURE OF ACADEMIC MOTIVATION IN THAILAND STUDENTS IN 

JEMBER REGENCY 

 

Anisa Borthoh1 

Istiqomah2Erna Ipak Rahmawati3 

 

 

ABSTRACT 

Academic motivation is the motive that a person possesses where one will 

try and direct his behavior to achieve a maximum result toward academic success 

or academic achievement. Thai students who have academic activities such as 

completing tasks, practicum and completion of final tasks and non-academic 

tasks. So it will be able to mend academic motivation by way of classmates 

relationships, future expectations based on motivation to learn independently and 

the group will be able to achieve the results of achievement. 

 

This study aims to determine the description of academic motivation in 

Thai students in Jember district. Quantitative descriptive approach, by showing 

one of the aspects that affect the achievement or results of someone in the 

academic field. The sample in this study is 140 Thai students in Jember district 

with probability sampling technique that is done to take the sample randomly. 

Scale adaptation of academic motivation as main data collection with likert 

model. This research uses statistical analysis technique with SPSS 16 program 

method. 

 

Based on the calculation results can be interpreted from 100 Thai students 

showing intrinsic motivation and extrinsic motivation with the same category that 

is 56% high, the percentage is that students are able to try and achieve academic 

achievement. While the Amotivation in the low category is 45% the percentage is 

that individuals do not experience an incompetence or lack of control in intrinsic 

or extrinsic ways. 

 

Key word: Academic Motivation, Students. 
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa merupakan individu yang mempunyai kedudukan istimewa dalam 

masyarakat terutama perannya sebagai agent of change. Mahasiswa identik 

dengan cara berpikir kritis dan bertindak, tidak hanya sekedar kemampuan 

akademik yang diunggulkan oleh seorang mahasiswa, akan tetapi soft skill 

termasuk dalamhal ini bersosialisasi dan berkomunikasi serta kontribusi nyata 

harus ada dalam diri mahasiswa (Al-Adawiyah 2008). Salah satu mahasiswa yang 

ada di Indonesia adalah mahasiswa Thailand yang   melanjutkan studi S-1 di 

Jember, yaitu mahasiswa yang mendapatkan beasiswa dan merupakan mahasiswa 

yang ikut dalam pertukaran pelajar, setiap tahunnya jumlah mahasiswa Thailand 

semakin bertambah. 

Mahasiswa Thailand yang berkuliah di Jember menempuh pendidkan di 

berbagai jurusan dan fakultas. Pendidikan adalah pembelajaran secara langsung 

atau tidak langsung antara seseorang maupun golongan yang dengan sengaja atau 

tidak disengaja melakukan kegiatan pembelajaran, baik disuatu ruangan maupun 

secara terbuka untuk menambahkan ilmu pengetahuan kepada seseorang yang 

belum paham akan pendidikan (Armos & Amialia 2017). 

Motivasi merupakan kekuatan, dorongan, kebutuhan, tekanan, dan 

mekanisme psikologis yang dimaksudkan merupakan akumulasi faktor-faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal bersumber dari dalam diri individu itu 

sendiri, sedangkan faktor eksternal bersumber dari luar individu. (Lestari, 2015). 

Mahasiswa memiliki beragam aktivitas baik aktivitas yang berhubungan 

dengan akademik seperti penyelesaian tugas kuliah, praktikum dan peneyelsaian 

tugas akhir maupun tugas-tugas non akademik. Dalam pelaksanaannya, 

mahasiswa dituntut untuk dapat mengelola keduanya dengan baik, sehingga dapat 

berjalan bersama. Mahasiswa mampu mencapai prestasi akademik yang baik, 

namun juga mampu mengembangkan kompetensi lain diluar akademik sebagai 

bekal dalam menjalani kehidupannya di masa yang akan datang. 

Motivasi akademik mahasiswa yaitu sebagai keyakinan terhadap kemampuan 

yang dimiliki, maka makin besar berusaha dan makin aktif karena mahasiswa 

yakin terhadapkemampuandirinya untuk mengerjakan suatu tugas atau rintangan 
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dan bisa mencapai prestasi akademik, oleh karena itu motivasi akademik 

merupakan keinginan yang berasal dari dalam diri seseorang dimana seseorang 

akan berusaha serta mengarahkan perilakunya untuk mencapai suatu hasil yang 

maksimal menuju keberhasilan akademik atau prestasi akademik (Unal, 2012). 

Disebutkan bahwa ada tiga dimensi penting dalam motivasi akademik yaitu : 

Pertama, motivasi intrinsik menyampaikan perasaan dalam kegiatan untuk 

kesenangan dan kepuasan yang diperoleh setelah melakukan aktivitas. Kedua, 

motivasi ekstrinsik berkaitan dengan berbagai perilaku yang terlihat sebagai alat 

untuk mencapai tujuan dan kepentingan. Ketiga, amotivation yaitu individu tidak 

merasakan kontinjinsi antara tindakan dan hasil dari tindakan, mengalami 

perasaan ketidak mampuan dan kurang kontrol, sehingga menyembabkan kondisi 

tidak termotivasi secara intrinsik maupun ekstrinsik (Deci dan Ryan, 1995). 

Pada umumnya motivasi akademik dapat diukur melalui beberapa aspek, 

diantaranya a) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih 

luas, b) Adanya sifat yang kreatif yang ada pada manusia dan keinginan untuk 

selalu maju, c) Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, 

dosen dan teman-teman, d) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang 

lalu dengan usaha yang baru, baik dengan kooperasi maupun dengan kompetisi, e) 

Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila menguasai pelajaran. 

berdasarkan uraian dari beberapa aspek motivasi akademik hampir sama dengan 

motivasi belajar karena hasil prestasi akademik mahsiswa akan mengukur dengan 

tiga dimensi motivasi akademik, yaitumotivasi intrinsik, motivasi ektrinsik dan 

amotivation. 

Berdasarkan wawancara pada mahasiswa 2017, mahasiswa baru sebelum 

masuk kuliah di wajibkan Les bahasa Indonesia, Inggris, dan Arab tetapi yang di 

utamakan yaitu Les Bahasa Indonesia. Sedangkan mahasiswa Thailand angkatan 

2017 sebelum masuk kuliah tidak dapat mengikuti Les Bahasa karena 

keterbatasan waktu. Mahasiswa yang dari Bangkok,Surattani dan Nakhon  90%  

tidak menggunakan bahasa Melayu kerena di lingkungan mahasiswa Thailand 

terbiasa menggunakan bahasa lokal atau bahasa daerah, 3 mahasiswa masih 

ditemukan kesulitan untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia atau interaksi 
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dengan teman-teman dan dosen. Karena dilingkungan mareka tidak 

berkomunikasi bahasa melayu namun hal tersebut akan muncul dengan mahsiswa 

yang dari Bangkok, Surattani, dan Nakhon. Mahasiswa harus beradaptasi dengan 

lingkungan dan bahasa yang berbeda yang mempengaruhi mahasiswa Thailand 

lebih sulit memahami materi dalam perkuliahan “misal ketika dikelas dosen 

sedang memberikan materi tersebut sedangkan mahasiswa angkatan baru masih 

belum mengerti dengan bahasa Indonesia apalagi memahami materinya, saat 

mahasiswa di kelas ketika dosen memberikan tugas maka teman-teman sekelas 

tidak ada yang mau untuk masuk kelompok, jadi mahasiswa harus membuat 

kelompok sendiri dengan mahasiswa yang dari Thailand permasalahan ini 

membuat mahasiswa Thailand sulit untuk berinteraksi dan memahami dalam 

motivasi belajar” Hasil tersebut berdampak pada mahasiswa baru yang 

mempunyai motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik karena dalam dirinya 

mahasiswayakin terhadap kemampuan untuk bisa mengerjakan suatu tugas 

dengan kemampuan yang di milikinya maka mahasiswa berusaha membuat 

kelompok sendiri dengan bagaimana mareka bisa menyesaikan tugas yang 

diberikan oleh dosen tersebut. 

Dalam proses pembelajaran, motivasi dalam bidang akademik menunjukkan 

pengaruh yang sangat penting seperti, strategi yang dipakai, dan jumlah usaha 

untuk mewujudkan kesuksesan dalam bidang akademis dan juga dapat 

mempengaruhi apa yang seseorang pelajari, kapan seseorang belajar dan 

bagaimana cara belajar seseorang. Dalam meningkatkan motivasi belajar 

mahasiswa Thailand sehingga bisa  mendapatkan prestasi akademik yang baik 

yaitu dengan cara hubungan antara individu dan teman sekelas, harapan masa 

depan yang besar yang didasari oleh motivasi belajar secara mandiri dan 

kelompok sehingga mahasiswa Thailand bisa mencapai keberhasilan di masa 

depan dan pekerjaan yang di inginkan kemudian nanti. Oleh karena itu hal 

tersebut akan menunjukkan dua faktor yang mempengaruhi motivasi akademik 

pada mahasiswa Thailand yaitu adalah faktor internal  yang meliputi fisiologis 

dan psikologis, (sikap, bakat, minat, kecedasan dan kemampuan kognitif) 

sedangkan faktor eksternal yang meliputi lingkungan (alam dan sosial). Jadi 
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hubungan dengan teman sekelas secara mandiri atau kelompok, diluar kampus 

maupun di dalam kampus sangat penting dalam motivasi akademik mahasiswa 

Thailand yang berasal dari dalam diri dengan keinginan seseorang akan berusaha 

serta mengarahkan perilakunya untuk bisa mencapai suatu keberhasilan atau 

prestasi akademik.  

Pada umumnya motivasi akademik sangat penting dalam belajar, 

mengatakan seseorang dengan termotivasi tinggi akan memperlihatkan bahwa 

dirinya melakukan usaha yang terbaik dan fokus pada prestasi yang ingin dicapai. 

Misal ketika mahasiswa tidak memiliki motivasi intrinsik maka tidak akan timbul 

dari dirinya semangat untuk mencapai sesuatu atau mencapai prestasi yang baik, 

kemudian jika mahasiswa tidak memiliki motivasi ekstrinsik maka mahasiswa 

cenderung mudah menyerah karena tidak ada dukungan dari luar sedangkan 

mahasiswa yang  tidak memiliki karakteristik amotivation, maka mahasiswa akan 

mengalami kegagalan dan mudah menyerah.  

Hasil menunjukkan hubungan yang lemah dan sebaliknya antara ekspresi 

dukungan dan kemampuan pribadi untuk beradaptasi, pelindungan sosial itu 

sangat penting buat diri mahasiwa istilah yang mengambarkan yaitu kasih sayang 

perhatian dan bantuan di mana salin mendunkung dalam keluarga jaringan sosial 

mempromosikan diri yang sangat penting untuk pengalaman yang baru (Asgari & 

Nakl-Zadeh, 2011) oleh karena itu persepsi seseorang dari bantuan dapat lebih 

penting dari pada dukugan itu sendiri. 

Hasil menunjukkan hubungan yang lemah dan sebaliknya antara ekspresi 

dukungan dan kemampuan pribadi untuk beradaptasi, plindungan sosial itu sangat 

penting buat diri mahasiwa istilah yang mengambarkan yaitu kasih sayang 

perhatian dan bantuan di mana saling mendunkung dalam keluarga jaringan sosial 

mempromosikan diri yang sangat penting untuk pengalaman yang baru(Asgari & 

Nakl-Zadeh, 2011). 

Urgensi penelitian ini adalah melihat  bagaimana mahasiswa Thailand yang 

melajutkan kuliah di Jember, dengan melihat kemampuan terhadap perilaku dan 

adaptasi dirinya dalam membentukkan motivasi akademik. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

deskriptif. Variable dalam penelitian ini adalah variabel academic motivation. 

Sedangkan populasi dalam  penelitian adalah 140 mahasiswa Thailand di 

Kabupaten Jember, untuk sampel dalam penelitian  terdiri dari 140 mahasiswa 

Thailand di kabupaten Jember 

Metode penelitian ini menggunakan Skala Adaptasi motivasi akademik ini 

didasarkan pada prinsip-prinsip teori penentuan nasib sendiri dirancang untuk 

menilai  motivasi akademik individu jika intrinsik atau ekstrinsik didorong dengan 

28 pertanyaan, Skala motivasi akademik (AMS) terdiri dari 28 item dari tujuh sub 

skala memiliki versi perancis (Vallerand, Blais, Briere, Pelletier, 1989) yang 

mencerminkan satu sub skala dari amotivation, tiga sub skala motivasi intrinsik 

dan tiga sub skala motivasi ekstrinsik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada mahasiswa Thailand 

memiliki motivasi akademik tinggi merupakan keinginan yang berasal dari dalam 

diri seseorang dimana seseorang akan berusaha serta mengarahkan perilakunya 

untuk mencapai suatu hasil yang maksimal menuju keberhasilan akademik atau 

prestasi akademikakan memperlihatkan bahwa salah satu aspek yang 

mempengaruhi prestasi atau hasil seseorang dalam bidang akademik. Hasil yang 

diperoleh dari kategori motivasi intrinsik dan kategori motivasi ekstrinsik 

mendapatkan tinggi sama, dengan prosentase yang diperoleh 56% dengan jumlah 

70 mahasiawa. Motivasi intrinsik terlihat dari kemampuan dalam kegiatan murni 

untuk kesenangan dan kepuasan yang berasal setelah melukukan aktivitas. Lalu 

mahasiswa yang mempunyai motivasi ekstrinsik terlihat dari kemampuan dalam 

berbagai perilaku yang terlihat sebagai alat untuk mencapai tujuan. Mahasiswa 

yang memiliki amotivation dengan kategori rendah prosentase yang diperoleh 

44% sekitar 30 mahasiswa terlihat dari bentuk ketidak berdayaan yang dipelajari 

artinya termotivasi individu tidak merasakan kontingensi antara tindakan dan hasil 

dari tindakan mareka.  
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Dapat diketahui hasil analisadari seluruh subjek yang berjumlah 100 

mahasiswa dapat di ketahui dengan nilai mean 100.63 maka motivasi akademik 

tinggi karena motivasi belajar seseorang mempengaruhi oleh dua faktor yaitu 

faktor ekstrinsik yang meliputi lingkungan sedangkan faktor intrinsik yang 

meliputi fisiologis dan psikologis 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian ini memberikangambaran motivasi akademik mahasiswa 

Thailand di Kabupaten Jember dapat di artikan dari 100 mahasiswa Thailand 

menunjukkan motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik dengan kategori tinggi 

yang sama 56%. Yaitu mahasiswa Thailand mampu berusaha untuk mengerjakan 

suatu tugas dan bisa mencapai hasil prestasi akademik dengan kemampuan yang 

dimilikinya dan bisa beradaptasi dengan lingkungan yang baru. Sedangkan 

Amotivation dengan kategori yang rendah 45% di tunjukkan bahwa mahasiswa 

yang tidak memiliki motivasi intrinsik maupun ekstrinsik tidak merasa mampu 

untuk mengerjakan suatu aktivitas.  

B. SARAN 

Berdasarkan pada hasil penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang 

peneliti memberikan, antara lain :  

1. Bagi Mahasiswa Thailand 

Bagi mahasiswa Thailand lebih membuka diri berinteraksidengan  teman 

Indonesia dari pada teman Thailand, selesai kuliah tidak lansung pulang tetapi 

berusaha mencari aktivitas lain yang dapat menjalin interaksi dan relasi dengan 

teman Indonesia. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya yang ingin meneliti dengan tema yang sama 

maka dapat memasukkan data demografi seperti semester, usia, jenis kelamin, 

suku/budaya. Sehingga lebih tergambar motivasi akademik baik dari dalam diri 

maupun dari luar diri.  
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